
 

 

ANALISIS WACANA PADA AKUN INSTAGRAM @WASTE4CHANGE 

DALAM PENGELOLAAN SAMPAH KEMASAN PRODUK KOSMETIK 

 
Fristinia Ariska Putri1, Agus Aprianti2 

 
1,2 Universitas Telkom, Bandung 

fristinia@student.telkomuniversity.ac.id1, Agusaprianti@telkomuniveristy.ac.id2 
 

Abstrak 

Media merupakan sumber informasi yang sangat berkembang sehingga mampu menyediakan semua informasi yang 

ada. Media sosial kini menjadi sarana penyedia informasi yang banyak digunakan. Akun Instgram @Waste4Change 

menjadi salah satunya, akun yang memberikan informasi mengenai pengelolaan limbah sampah termasuk sampah 

kemasan kosmetik. Akun tersebut memiliki potensi untuk memberikan pengetahuan mengenai pengelolaan limbah 

sampah kemasan kosmetik yang digunakana dalam seharinya oleh pengguna kosmetik di Indonesia.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sebuah wacana tentang proses pengelolaan limbah sampah kemasan 

kosmetik melalui media informasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan paradigmas konstruktivis. 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis wacana model Teun Van Dijk dengan menggunakan dimensi 

analisis teks dan konteks sosial.  

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa adanya ajakan untuk menambah wawasan juga pengetahuan yang mana 

sebagian khalayak sudah memiliki kesadaran menegani pentingnya pengelolaan limbah sampah termasuk sampah 

kemasan kosmetik yang digunakan pada kegiatan sehari-hari. 

 

 

Kata kunci : Instagram, Pengelolaan Sampah, Kemasan Kosmetik, Analisis Wacana Teun Van Dijk 

Abstract 

Media is a highly developed source of information that is able to provide all available information. Social media is 

now a widely used means of providing information. Instgram account @Waste4Change become one of them, an 

account that provides information about waste management including cosmetic packaging waste. The account has the 

potential to provide knowledge about waste management of cosmetic packaging waste used in a day by cosmetic 

users in Indonesia.  

The purpose of this research is to find out a discourse about the process of managing cosmetic packaging waste 

through information media. This research uses qualitative method with constructivist paradigmas. The data analysis 

in this study uses teun Van Dijk model discourse analysis using text analysis dimensions and social context.  

The results of this study found that there is an invitation to add insight as well as knowledge where some audiences 

already have awareness of the importance of waste management including cosmetic packaging waste used in daily 

activities. 
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Pendahuluan  

 

1. Pendahuluan  

 

Sampah masuk salah satu kategori permasalahan yang dialami oleh berbagai negara di dunia karena memiliki 

sifat yang sulit diurai, namun setiap tahunnya jumlah sampah selalu mengalami peningkatan. Jumlah sampah di 

setiap negara berbeda karena memiliki perbedaan latar belakang penduduk dan kondisi negaranya. Berdasarkan 

data yang dikeluarkan oleh ScienceMag, sejak tahun 1950 hingga 2015 jumlah sampah plastik global cenderung 

mengalami peningkatan. Pada tahun 1950, produksi sampah dunia sebanyak menyentuh angka 2 juta ton per 

tahun. Pada 65 tahun setelah itu, di tahun 2015 produksi sampah sudah pada angka 381 juta ton per tahun. Angka 

tersebut menunjukkan peningkatan lebih dari 190 kali lipat, dengan peningkatan rata-rata sebesar 5,8 ton per 

tahun. Sepanjang tahun 2015 produksi sampah di bidang industri di klasifikasi menjadi beberapa jenis. Jumlah 

produksi terbanyak berasal dari sektor plastik kemasan produk yaitu sebanyak 146 ton per tahun. Tingginya 

konsumsi masyarakat terhadap plastik terbukti dengan adanya kosmetik yang semakin banyak di Indonesia dari 

brand lokal hingga brand ternama didunia. Bagi sebagian besar masyarakat perempuan, kosmetik seperti sebuah 

kebutuhan karena menjadi hal yang wajib digunakan sehari-hari. Namun tanpa disadari sebagian besar produk 

kosmetik memanfaatkan bahan plastik yang digunakan sebagai wadahnya. Dengan semakin banyak produk 

kosmetik yang diproduksi dan dikonsumsi akan menghasilkan jumlah sampah yang semakin tinggi.   
Di Indonesia juga terdapat banyak sekali sumber informasi yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang. media 

sosial adalah perkembangan teknologi berbasis internet yang membuat pengguna untuk bertanya, memberikan 

komentar, maupun umpan balik. Pada saat ini banyak media sosial yang digunakan seperti Instagram, Blog, 
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Twitter, Facebook, YouTube dan lain-lain yang melakukan campaign tentang sampah plastik. Salah satu media 

sosial yang berpengaruh terhadap pengelolaan sampah plastik yaitu Waste4Change. 

Waste4Change menggunakan media sosial Instagram untuk membagikan informasi dengan jumlah followers 

83,4RB dan sudah terverifikasi. Media sosial instagram merupakan tekonologi media yang digunakan untuk 

berbagi informasi, yang dimana memungkinkan penggunanya membagikan foto dan video, menggunakan filter 

digital pada foto yang akan diunggah. Instagram juga menyediakan fitur bagi penggunanya memberikan 

keterangan pada sebuah postingan foto atau video yang bisa disebut dengan caption pada bawah foto atau video 

yang diunggah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis wacana pada akun Instagram @Waste4change yang 

dilihat berdasarkan elemen teks dan konteks sosial. Dengan identifikasi masalah bagaimana analisis wacana pada 

akun @Waste4change dilihat berdasarkan analisis wacana model Teun Van Dijk dengan elemen teks dan konteks 

sosial.  

Metode penelitian ini menggunakan analisis kualitatif deskriptif, yang merupakan adalah metode digunakan 

penelitian pada status kelompok manusia, suatu set kondisi, suatu objek, suatu kelas peristiwa atau suatu sistem 

pemikiran pada masa sekarang. Penelitian deskriptif dengan tujuan untuk menciptakan sebuah deskripsi, 

gambaran, atau faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, lukisan secara sistematis, sifat-sifat serta hubungan 

antarfenomena yang diselidiki. Disisi lain, Sugiyono (2005: 21) menyatakan bahwa metode deskriptif merupakan 

metode yang digunakan untuk memberikan gambaaran dan analisis hasil penelitian namun tidak digunakan untuk 

menyimpulkan yang lebih luas 

 

2. Dasar Teori  

 

 2.1   New Media 

 
Menurut McQuail (dalam Teori Komunikasi Massa suatu pengantar,1987)   mengatakan bahwa sebuah media 

baru atau new media sebagai perangkat teknologi elektronik dan penggunaan yang berbeda. Terdapat beberapa 

sistem teknologi media baru seperti : sistem miniaturisasi, dan sistem pengendalian (oleh komputer), sistem 

penyimpanan dan pencarian informasi, sistem penyajian gambar (grafik dan teks yang dikombinasi secara 

lentur), sistem transmisi (menggunakan kabel atau satelit). 

Salah satu bentuk dari lahirnya new media adalah internet. Internet digunakan oleh masyarakat sebagai alat untuk 

mendapatkan informasi. Dengan internet, para pengguna dapat memilih dan mengatur informasi yang 

diinginkan. Dibanding media terdahulu, internet dinilai lebih fleksibel untuk menghubungkan jarak dan waktu 

internet memiliki role yang penting sebagai media penyimpanan pesan dari komunikator kepada komunikan.  

 

2.2    Analisis Wacana  

 
Analisis wacana merupakan suatu alternatif dari analisis isi yang berpengaruh dan banyak dipakai. Jika analisis 

isi kuantitatif lebih pada menyatakan pertanyaan “apa” (what) maka analisis wacana lebih melihat pada 

“bagaimana” (how) dari pesan atau teks komunikasi. Melalui analisis wacana juga kita tidak hanya dapat 

mengetahui bagaimana isi teks, namun bagaimana penyampaian pesan itu. Melalui bangunan struktur 

kebahasaan tersebut, maksud tersembunyi dari sebuah teks dapat dilihat menggunakan analisis wacana (Eriyanto, 

2001 dalam Analisis Teun A. Van Dijk Dalam Kajian Wacana Teks Dakwah di Media Massa). 

Analisis wacana didefinisikan sebagai disiplin ilmu yang mengkaji hubungan antara bentuk dan fungsi 

komunikasi verbal (Renkema, 2004:1). Selain definisi tersebut, analisis wacana merupakan proses analisis 

dengan tujuan memperoleh deskripsi yang lebih eksplisit dan sistematis mengenai apa yang disampaikan 

terhadap bahasa dan penggunaan bahasa. Hal itu disampaikan dalam sebuah karya new as discourse oleh Teun 

Van Dijk (1988:24). 

 

2.3    Analisis Wacana Teun Van Dijk 

Model analisis wacana Teun Van Dijk adalah model yang banyak digunakan dari pada analisis wacana 

(Eriyanto, 2001:221). Menurut Teun Van Dijk, teks pada analisis wacana hanya hasil dari praktik produksi yang 

harus juga diamati. Dapat dilihat bagaimana sebuah teks tersebut dihasilkan, kemudian kita mendapatkan 

pengetahuan mengenai sebuah teks. 

Analisis wacana Teun Van Dijk terdiri dari tiga dimensi, yaitu : konteks sosial, teks dan kognisi sosial. 

Penelitian pada elemen teks adalah bagaimana struktur sebuah teks serta pendekatan wacana yang dipakai untuk 

memfokuskan suatu tema. 
1. Teks 

Menurut Teun Van Dijk, teks terdiri dari beberapa struktur atau suatu tingkatan yang saling mendukung 

yang terbagi menjadi tiga tingkatan yaitu struktur makro, superstruktur dan struktur mikro. Dalam struktur 
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analisis wacana yang telah diuraikan tersebut, ada beberapa hal yang bisa diamati dengan elemen-elemen 

analisis wacana Teun Van Dijk yang dapat membantu peneliti untuk mengamati bagaimana suatu teks 

tersebut terbangun. Elemen-elemen tersebut yaitu, tematik, skematik, semantik, sintaksis, stilistik dan 

retoris.  

2. Kognisi Sosial  

Kognisi sosial menggunakan gambaran kompleks tidak hanya pada teks tetapi juga strategi dan representasi 

yang digunakan dalam produksi sebuah teks. Kognisi sosial didasari pada anggapan umum yang tertanam 

kemudian digunakan untuk memandang sebuah peristiwa. 

Menurut Teun Van Dijk, analisis wacana struktur wacana menunjukkan sejumlah pendapat, makna dan 

ideologi dengan itu tidak hanya struktur teks. Untuk mengetahui bagaimana makna tersembunyi pada teks, 

dibutuhkan konteks sosial dan kognisi sosial. Pendapat bahwa teks tidak memiliki makna, maka diberikan 

oleh pemakai bahasa, atau lebih tepatnya kesadaran secara mental dari pemakai bahasa didasarkan pada 

kognisi sosial. 

Pendekatan Teun Van Dijk bersifat mengabaikan faktor sosial dan bersifat personal. walaupun tampak 

bersifat individual. Karena individu dasarnya tidak hidup pada ruang sendiri, namun memiliki penafsiran 

dan pemikiran yang banyak dipengaruhi oleh nilai-nilai dan kepercayaan yang diterima sebagai bagian dari 

komunitas masyarakat melalui interaksi dan hubungan antar masyarakat. 

3. Konteks Sosial 

Wacana sosial merupakan bagian dari sebuah wacana yang berkembang pada masyarakat, atau bisa disebut 

sebagai analisis sosial melihat bagaimana teks dihubungkan lebih jauh dengan pengetahuan dan struktur 

sosial yang berkembang dalam masyarakat atas suatu wacana ( Eriyanto, 2001: 225). 

Menurut Van Dijk, terdapat dua poin dalam analisis wacana mengenai masyarakat, yaitu: 

a. Praktik kekuasaan. Kepemilikan yang dimiliki oleh suatu kelompok, satu kelompok untuk mengatur 

kelompok dari kelompok lainnya, Selain kontrol bersifat langsung dan fisik juga berbentuk persuasif, yaitu 

tindakan seorang untuk secara tidak langsung mengontrol dengan mempengaruhi kondisi mental, seperti 

pengetahuan dan kepercayaan sikap. 

b. Akses memberi pengaruh wacana. Akses yang lebih besar dibandingkan kelompok yang tidak berkuasa 

yang dimiliki kelompok elit. Akses tersebut tidak hanya memberikan kesempatan guna memberikan kontrol 

kesadaran khalayak lebih besar, namun juga memastikan suatu topik apa dan isi wacana apa yang dapat 

disebarkan dan didiskusikan kepada khalayak (Eriyanto, 2001:271). 

 
3.  Pembahasan 

Berdasarkan hasil dari analisis, penelitian ini menggunakan media sosial dalam mendapatkan informasi. Media 

sosial yang digunakan adalah akun Instagram yang termasuk dalam kateori new media yang memiliki 

keunggulan dalam memberikan informasi. Akun Instagram @Waste4Change masuk dalam kategori new media 

dimana media yang menggunakan komunikasi dua arah dan bersifat demokratis, mempromosikan kesadaran 

individual. Selain itu juga menggabungkan data yang berupa teks dan gambar menggunakan jaringan internet 

dan juga komunikasi yang dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja dengan mudah oleh pengguna. Media 

sosial Instagram menjadi salah satu platform yang paling banyak digunakan saat ini baik untuk mencari atau 

memberikan sebuah informasi yang mana Instagram mudah diakses dimana saja dan kapan saja. 

Selanjutnya, peneliti akan melakukan pembahasan dari sisi analisis teks berdasarkan teori Teun A. Van Dijk 

yang terdiri dari tiga struktur yang dianalisis, yaitu struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro yang saling 

mendukung. Berikut pembahasannya : 

 1.Struktur Makro (Tematik) 

Peneliti mengamati tematik dan tema pada struktur ini. Terlihat bahwa tema yang terdapat dalam akun 

Instagram @Waste4Change adalah mengenai pengelolaan sampah dari kemasan produk kosmetik Penulis 

memberikan informasi tersebut untuk membuat khalayak mengetahui bahwa sampah kemasan produk kosmetik 

dapat didaur ulang dan dapat digunakan atau dimanfaatkan kembali.  

 2.Superstruktur (Skematik) 

Fokus elemen superstruktur pada skema penulisan. Hal yang diamati bagaimana bagian dan urutan informasi 

dikemas dalam teks menjadi sebuah informasi. 

Secara skematik, informasi mengenai pengelolaan limbah sampah kemasan produk kosmetik memiliki skema 

yang urut. Gagasan utama berada diawal sebagai pembuka dan pada paragraf selanjutnya menyajikan fakta-

fakta yang mendukung gagasan tersebut. 

 3.Struktur Mikro 

Hal yang diamati dalam struktur mikro terdapat empat fokus pengamatan, yaitu pemgamatan dari elemen 

semantik, sintaksis, stilistik dan retoris. Berikut urainnya: 

 a.Semantik 

Pada elemen semantic mengulik mengenai latar, detai dan maksud dari tulisan. Pengamatan ini menguraikan 

makna yang ingin ditekankan oleh penulis dalam memberikan sebuah informasi mengenai pengelolaan limbah 

sampah kemasan produk kosmetik dengan menggunakan strategi penulisa latar, detail, dan makna tulisan. 

Kalimat-kalimat dalam postingan yang diberikan akun Instagram @Waste4Change dengan menggambarkan 
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latar keadaan. Hal itu disajikan oleh akun Instagram @Waste4Change menekankan bahwa sampah termasuk 

sampah kemasan produk kosmetik apabila tidak dikelola dengan baik maka dapat mencemari atau merusak 

lingkungan. 

 b.Sintaksis 

Pengamatan elemen sintaksis untuk mengetahui bagaimana informasi yang disampaikan melalui penulisan 

yang koheren atau memiliki kesinambungan antar kata dalam sebuah kalimat sehingga dapat menghasilkan 

makna tersendiri. 

 c.Stilistik 

Elemen stilistik mengamati pemilihan kata yang dipakai, kata yang digunakan oleh penulis tidak termasuk 

dalam sastra karen penulis menggunakan bahasa sehari-hari yang didengar sehingga hal tersebut dapat 

mempermudah khalayak untuk memahami dan dapat mendapat maksud dari informasi yang diberikan pada 

akun Instagram @Waste4Change. 

 d.Retoris 

Struktur mikro pada elemen retoris meneliti tentang gaya penyampaian melalui grafis. Gaya yang digunakan 

dalam penyampaian wacana dalam postingan @Waste4Change menggunakan grafis dengan mempermainkan 

faktor warna, ukuran huruf dan penempatan kata sehingga terlihat menarik dan mudah untuk dipahami oleh 

khalayak terhadap informasi yang diberikan. 
 

4. Kesimpulan 

 

Akun Instagram @Waste4Change merupakan sebuah akun yang memberikan informasi mengenai pengelolaan 

sampah, berdasarkan penelitian yang difokuskan pada pengelolaan sampah kemasan produk kosmetik, produk 

kosmetik termasuk salah satu penyumbang sampah terbesar melalui kemasannya karena melihat kosmetik 

semakin banyak digunakan. Setelah menjelaskan dan menganalisa hasil temuan peneliti terhadap objek peneliti, 

maka pada bab ini akan diberikan kesimpulan. 

Dari segi struktur makro, tema menggambarkan informasi yang diberikan oleh akun @Waste4Change adalah 

mengenai pengelolaan sampah kemasan produk kosmetik. Pada subtopik mendukung informasi dengan langkah-

langkah pengelolaan sampah kemasan kosmetik. 

Pada superstruktur, informasi yang diberikan berurutan dengan memberikan infimasi terus menerus yang mana 

postingan tersebut tidak hanya berupa satu postingan melainkan dua atau lebih untukk memberikan informasi 

yang lengkap. 

Struktur mikro teks membahas mengenai semantik dalam akun Instagram @Waste4Change, terdapat tiga elemen 

yang ada yaitu latar, detail, dan maksud. Untuk elemen latar, akun ini menggunakan latar edukasi pengelolaan 

limbah sampah yang disampaikan kepada khalayak, latar tersebut dipilih karena pengelolaan sampah sangat 

penting saat ini untuk mengatasi permasalahan sampah yang semakin kritis.  

Pada elemen detail terdapat penyampaian pesan melalui akun instagram @Waste4Change kepada khalayak, 

bahwa informasi yang ditampilkan adalah langkah-langkah untuk mengelola sampah kemasan dari produk 

kosmetik karena limbah dari sampah tersebut dapat didaur ulang dan dimanfaatkan kembali. Sehingga akun 

instagram @Waste4Change membahas secara detail agar khalayak dapat mengerti dan dapat diterapkan dalam 

mengelola sampah secara bijak. 

Elemen maksud pada postingan akun instagram @Waste4Change mengenai pengelolaan limbah sampah 

kemasan produk kosmetik adalah ingin memberikan informasi serta mengajak khalayak untuk ikut serta dalam 

menjaga lingkungan dari sampah dengan cara mengelola atau mendaur ulangnya termasuk sampah kemasan 

produk kosmetik yang digunakan sehari-hari. 

Pada elemen bentuk kalimat dalam postingan ditemukan bentuk kalimat secara khusus, karena informasi yang 

diberikan cukup singkat dan jelas maka membutuhkan kalimat yang dapat menarik khalayak untuk membacanya.  

Koherensi pada unit analisis data tidak ditemukan karena tidak ada fakta berbeda yang dihubungkan, informasi 

yang diberikan sudah jelas dan saling berkesinambungan.  

Kata ganti pada unit analisis data yang digunakan adalah kata formal dan tidak formal, namun penggunaan kata-

kata tersebut agar mudah untuk dipahami oleh khalayak sehingga informasi dapat tersampaikan dengan baik. 

Elemen stilistik leksikon pada postingan akun instagram @Waste4Change ditemukan bentuk kalimat secara 

khusus dan berulang karena informasi yang diberikan cukup singkat dan jelas maka membutuhkan kalimat yang 

dapat menarik khalayak untuk membacanya dan membuat informasi mengenai pengelolaan limbah sambah 

kemasan produk kosmetik menjadi menarik untuk dibahas. 

Sedangkan elemen retoris pada grafis postingan pada akun instagram @Waste4Change yang membahas 

mengenai pengelolaan limbah sampah kemasan produk kosmetik memilih menggunakan jenis dan ukuran huruf 

besar dan kecil, juga menggunakan warna-warna yang menarik sehingga dapat memberikan perhatian dan 

menegaskan informasi yang ingin disampaikan.  

Dari segi elemen konteks sosial, dengan keikutsertaan perusahaan Waste for Change melalui media sosial dapat 

membantu membuat masyarakat sadar akan pentingnya mengelola sampah kemasan kosmetik. Disamping itu 

dengan kesadaran masyarakat, perusahaan tersebut dimudahkan untuk mendapatkan bahan baku untuk diolah 

sehingga dapat mengembangkan dan memperluas pelayanan yang disediakan. 
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